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Abstract : The purpose of research is 1) to analyze the influence of leadership on employee
performance of PT Perkebunan Nusantara X1V directors office, 2) to analyze the influence of
organizational culture on employee performance of PT Perkebunan Nusantara XIV directors
office, 3) to analyze the influence of work environment on employee performance of PT
Perkebunan Nusantara XIV. The method of analysis used in this study is the method of multiple
regressions analysis. The research data was obtained from employees of PT Perkebunan
Nusantara XIV office. The research approach is a causal approach that is explanatory. The
results of this study indicate that: 1) regression results indicate that leadership variables have
a positive and significant impact on employee performance of directors of PT Perkebunan
Nusantara XIV. This shows that leadership has an important role in improving employee
performance as well as execution of duties within a company. 2) regression result indicate that
organizational culture variable have positive and significant effect to employee performance of
PT Perkebunan Nusantara XIV directors office. This suggests that a good and targeted
organizational culture will have a positive impact on companies especially on improving
employee performance. 3) regression result indicate that work environment variable have
positive and significant effect to employee performance of PT Perkebunan Nusantara XIV
directors office. This shows that a healthy working environment, comfortable and support
activities of worship will have a positive impact for employees in improving its performance
for the company.
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Abstrak : Tujuan penelitian adalah 1) untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan kantor direksi PT Perkebunan Nusantara XIV, 2) untuk menganalisis
pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan kantor direksi PT Perkebunan
Nusantara XIV, 3) untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
kantor direksi PT Perkebunan Nusantara XIV. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisis Regersi Berganda. Data penelitian diperoleh dari
karyawan kantor PT Perkebunan Nusantara XIV. Pendekatan penelitian adalah pendekatan
kausal yang bersifat explanatory. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) hasil regresi
menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan kantor direksi PT Perkebunan Nusantara XIV. Hal ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan memiliki peranan yang penting dalam meningkatkan kinerja karyawan dan juga
pelaksanaan tugas dalam sebuah perusahaan. 2) hasil regresi menunjukkan bahwa variabel
budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan kantor direksi
PT Perkebunan Nusantara XIV. Hal ini menunjukkan bahwa, budaya organisasi yang baik dan
terarah akan memberi dampak positif terhadap perusahaan terkhusus pada peningkatan kinerja
karyawan. 3) hasil regresi menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan kantor direksi PT Perkebunan Nusantara XIV. Hal
ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang sehat, nyaman serta menunjang kegiatan ibadah
akan memberi dampak yang positif bagi karyawan dalam meningkatkan kinerjanya bagi
perusahaan.

Kata kunci: Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja dan Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN

Kegiatan  perusahaan  dalam
mencapai sebuah tujuan membutuhkan
dukungan yang lebih maksimal dari
berbagai aspek yang menunjang pekerjaan dan
operasional perusahaan. Modal financial
tidak hanya satu-satunya menjadi modal
penentu yang dapat membuat perusahaan terus
bertahan dan sukses dalam pelaksanaan
kegiatannya. Pengelolaan atau manajemen yang
berkualitas dan sehatlah yang dapat
mempu memberi sebuah peningkatan
kualitas terhadap perusahaan dalam
menjalankan kegiatannya.

Suatu organisasi dibentuk untuk
mencapai suatu tujuan tertentu.Oleh
karena itu, keberhasilan suatu organisasi
ditunjukkan oleh kemampuannya mencapal
tuuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Keberhasilan organisasi dalam mencapai
tujuan sangat ditentukan oleh Kinerja
organisasi yang sangat dipengaruhi oleh
faktor eksternal maupun faktor internal
organisasi.Faktor eksternal adalah segala
sesuatu yang berada di luar organisasi,
namun mempunyai pengaruh besar
terhadap organisasi dan budayanya.
Sementara faktor internal organisasi
didukung oleh sumber daya yang
diperlukan untuk mewujudkan Kkinerja
organisasi (Wibowo, 2010).

Dalam perusahaan ataupun organisasi,
yang menjadi salah satu sumber daya
manusia yang dimiliki adalah karyawan
perusahaan tersebut.Karyawan menjadi
kunci penentu guna mencapai Ssebuah
keberhasilan perusahaan.Rivai (2009)
menuliskan bahwa sumber daya manusia
adalah faktor sentral dalam suatu
perusahaan apapun bentuk dan tujuan
perusahaan. Perusahaan dibuat berdasarkan visi
untuk kepentingan manusia dan dalam
pelaksanaan misinya dikelola dan diurus
oleh manusia.Jadi manusia merupakan
faktor strategi dalam semua kegiatan
isntitusi atau perusahaan.

Bukan hal yang mudah dalam
sebuah perusahaan untuk mengatur dan
mengelola karyawan yang memiliki pola
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pikir, perasaan, keinginan dan latar
belakang yang berbeda-beda. Hal ini
memperlihatkan bahwa perusahaan perlu
menerapkan sistem, nilai dan norma atau
aturan yang berkaitan dengan sumber
daya manusia yang professional sebagai
sarana bagi perusahaan guna mencapai
tujuan dan mampu menyesuaikan diri
dengan perubahan lingkungan yang
dapat menghasilkan peningkatan kinerja
bagi karyawan dan organisasi.

Kinerja merupakan implementasi
dari rencana yang telah disusun
tersebut.Implementasi kinerja dilakukan
oleh sumber daya manusia yang memiliki
kemampuan, kompetensi, motivasi, dan
kepentingan. Bagiamana  organisasi
menghargai dan memperlakukan sumber
daya manusianya akan memengaruhi
sikap dan perilakunya dalam menjalakan
kinerja (Wibowo, 2014).

Gorden dalam Hendriawan (2014)
menyatakan bahwa kinerja merupakan
suatu fungsi kemampuan pekerja dalam
menerima  tujuan  pekerjaan.Tingkat
pencapaian tujuan dan interaksi antara
tujuan dan kemampuan pekerja.Dalam
memperoleh kinerja yang baik, banyak
hal yang dapat mempengaruhi - karyawan.
Berbagai faktor tersebut di antaranya
adalah gaya kepemimpinan, budaya
organisasi dan juga lingkungan Kkerja
perusahaan.

Kepemimpinan  terkadang  dipahami
sebagai kekuatan untuk menggerakkan
dan memengaruhi orang. Kepemimpinan
sebagai sebuah alat, sarana atau proses
untuk membujuk orang agar bersedia
melakukan sesuatu secara sukarela/
sukacita. Ada beberapa faktor yang
dapat menggerakkan orang yaitu karena
ancaman, penghargaan, otoritas dan
bujukan. Dalam pelaksanaan kegiatannya, setiap
orang dan juga perusahaan memiliki
gaya yang berbeda dalam memimpin
sebuah organisasi atau perusahaan.
Kecenderungan pemahaman serta orientasi
seorang  pemimpin  akan  menimbulkan
karakternya dalam memimpin.



Teori Path Goal (Evans, 1970;
House, 1971; House& Mitchell dalam
Arif, 2010) mengatakan bahwa pemimpin
mendorong kinerja yang lebih tinggi
dengan cara memberikan kegiatan-
kegiatan yang mempengaruhi bawahannya agar
percaya bahwa hasil yang berharga bisa
dicapai dengan usaha yang serius.
Kepemimpinan yang berlaku secara
universal menghasilkan tingkat kinerja
dan kepuasan bawahan yang tinggi.

Teori ini mengatakan bahwa
situasi yang berbeda mensyaratkan gaya
kepemimpinan yang berbeda pada dua
variabel situasional yang memengaruhi
gaya kepemimpinan yaitu karakteristik
personal dan kekuatan lingkungan.
Bawahan dengan locus of control
internal nya akan lebih tinggi dengan
gaya kepemimpinan yang partisipatif
sedangkan bawahan dengan locus of
control eksternal nya akan lebih tinggi
dengan gaya kepemimpinan yang direktif.

Sebagai faktor internal organisasi
di samping didukung oleh sumber daya
yang diperlukan untuk mewujudkan
Kinerja organisasi, maka yang sangat
besar peranannya adalah  budaya
organisasi yang dianut segenap sumber
daya manusia dalam organisasi.Budaya
dalam suatu organisasi, baik organisasi
pemerintahan maupun swasta
mencerminkan penampilan organisasi,
bagaimana organisasi dilihat oleh orang
yang berada di luarnya. Organisasi yang
mempunyai budaya positif akan menunjukkan
citra positif pula, demikian pula
sebaliknya apabila budaya organisasi
tidak berjalan baik akan memberikan
citra negiatif bagi organisasi.

Kotter dan Heskett (1992) dalam
Wibowo (2013; 6) menuliskan bahwa peranan
budaya organisasi sangat menentukan
bagi pencapaian tujuan organisasi.
Perusahaan yang menekankan pada
budaya dapat meningkatkan pendapatan
rata-rata 682%, sedangkan yang kurang
memerhatikan budaya hanya meningkat
166% dalam kurung waktu 11 tahun.
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Oleh karena itu, budaya organisasi harus
selalu diubah dan diperbaiki secara
berkelanjutan, terlebih lagi dalam
menghadapi kecenderungan global yang
semakin gencar.

Dalam pelaksanan tugas dan
tanggung jawab perusahaan, karyawan
dihadapkan pada lingkungan kerja yang
terus menerus menuntut sebuah kinerja
yang baik dan produktif sehingga tujuan
perusahaan dapat dicapai dan terlaksana.
Lingkungan kerja merujuk pada hal-hal
yang berada di sekeliling dan melingkupi kerja
karyawan di kantor. Kondisi lingkungan
kerja lebih banyak tergantung dan
diciptakan oleh pimpinan. Lingkungan
kerja dalam perusahaan, dapat berupa
struktur tugas, desain pekerjaan, dan
imbalan (reward system).

Widodo (2010) menuliskan
bahwa lingkungan kerja menunjuk hal-
hal yang berkaitan dengan struktur tuges, desain
pekerjaan, pola kepemimpinan, pola
kerjasama, prasarana, dan imbalan
(reward system). Kalau hal-hal dalam
struktur tugas, desain pekerjaan, pola
kepemimpinan, pola kerjasama, ketersediaan alat
kerja dan imbalan dapat diwujudkan,
maka tidak sulit untuk meningkatkan
motivasi kerja karyawan di tempat tugas.
Pada gilirannya, karyawan akan
meningkatkan kinerjanya. Hal-hal yang
paling dekat yang dapat dilihat, bahwa
semangat kerja karyawan meningkat,
kohesivitas kelompok tinggi, penyelesaian tugas
membaik, dan menurunnya angka absensi.

PT Perkebunan Nusantara XIV
didirikan pada tanggal 11 Maret 1996
berdasarkan  peraturan  pemerintah
nomor 19 Tahun 1996 tanggal 14
Februari 1996 tentang peleburan PT
Perkebunan  XXVIII  (Persero), PT
Perkebunan XXXII (Persero), PT Bina
Mulya Ternak (Persero) menjadi PT
Perkebunan Nusantara XIV (Prsero),
termasuk eks proyek-proyek pengembangan PT
Perkebunan XXIII (Persero) di Sulawesi
Selatan, Sulawesi Tengah dan Sulawesi
Tenggara. Dari peleburan tersebut



terciptalah PT Perkebunan Nusantara
XIV yang memiliki visi sebagai perusahaan
agribisnis dan agroindustry yang kompetitif,
mandiri dan memberdayakan ekonomi
rakyat.

Dalam pelaksanaan kegiatannya,
PT Perkebunan Nusantara XIV memegang
penuh nilai-nilai organisasi yang mereka
tanamkan sebagai bentuk semangat daN
Juga arah dalam pelaksanaan kegiatannya. Nilai-
nilai organisasi itu terdiri atas, 1)
Kompoten yang berarti bahwa seluruh
jajaran karyawan perusahaan harus
memiliki  pengetahuan, keterampilan,
dna sikap yang dipersyaratkan bagi
jabatan yang diemban; 2) Integritas yang
diyakini bahwa karyawan yang berintegritas
adalah yang memiliki kesamaan antara
yang dipikirkan, diucapkan, dan yang
dilakukan; 3) Inovasi yang berarti bahwa
proses berfikir menghasilkan kreativitas
yang memberikan nilai ekonomis; 4)
Pembelajaran, bahwa seluruh jajaran
perusahaan menjadikan pengalaman dan
perubahan lingkungan bisnis sebagai
proses pengembangan individu dan
organisasi secara berkelanjutan; 5)
Sinergi yang diyakini bahwa kerjasama
tim yang efektif akan memberikan efek
ganda terhadap hasil akhir.

Kelima nilai organisasi tersebut
menjadi sebuah penyemangat dan juga
landasan  kerja perusahaan dalam
mencapai Vvisi yang telah ditanamkan
perusahaan.Pencapaian visi dan juga
tujuan perusahaan tidak terlepas dari
peranan segala aspek yang ada pada
perusahaan.Dimulai dari sumber daya
manusia hingga sumber daya lainnya
yang dimiliki oleh perusahaan harus
mampu bersinergi guna mencapai tujuan
bersama.Dalam perspektif organisasi,
kehadiran sumber daya manusia tidak
hanya dipandang sebagai penggerak dan
pelaksana kegiatan saja, tetapi sumber
daya manusia adalah sebuah asset dan
modal yang harus ditunjang tidak dalam
satu aspek pendukung saja.Dibutuhkan
sinergi antara kepemimpinan, budaya
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organisasi, lingkungan kerja,
kompensasi dan juga jaminan hari tua,
yang secara keseluruhan menjadi sebuah
penunjang/  peningkat Kkinerja atau
motivasi kerja setiap karyawan di dalam
organisasi. Kepemimpinan yang ideal,
budaya yang positif dan lingkungan
yang mendukung akan menjadi sebuah
kesatuan yang dapat menciptakan nilai
tambah bagi karyawan dan juga
perusahaan. Untuk itu, mengingat
pentingnya sebuah keberadaan sumber
daya manusia dalam hal ini karyawan
dalam meningkatkan kinerjanya, maka
penulis tertarik untuk melihat bagaimana
peranan kepemimpinan, budaya organisasi dan
lingkungan kerja yang ada pada kantor
direksi PT Perkebunan Nusantara XIV.

Kerangka Pikir

Penelitian ini mengangkat aspek
keterkaitan ~ kepemimpinan, budaya
organisasi dan lingkungan kerja terhadap
kineja pada karyawan di PT Perkebunan
Nusantara XIV. Dalam setiap penelitian
variabel menjadi hal yang penting dalam
melihat sejauh mana dan seperti apa
batasan bagi peneliti dalam melakukan
penelitian. Variabel menurut Semmaila
dan Ahri (2017: 99) menuliskan bahwa
variabel penelitian adalah faktor-faktor
yang dapat berubah-ubah ataupun yang
dapat diubah untuk tujuan penelitian.
Penentuan  variabel dalam  suatu
penelitian, berkisar pada variabel bebas
(independent  variable), variabel tergantung
(dependent variable) maupun variabel
kontrol (intervening variable).

Dalam penelitian ini variabel
yang digunakan adalah variabel bebas
dan variabel tergantung. Variabel bebas
terdiri atas kepemimpinan, budaya
organisasi dan juga lingkungan Kerja,
sementara variabel tergantung adalah
kinerja karyawan.



Kepemimpinan
X1

Budaya
Organisasi X2

Kinerja
Karyawan (Y)

Lingkungan
Kerja X3

Metode Penelitian

Pereliian ini  tergeolong  penelitian
kausatif, yaitu penelitian yang bertujuan
untuk melihat bagaimana pengaruh suatu
variabel terhadap variabel lain atau
untuk melihat sejauh mana variabel
bebas mempengaruhi variabel terikat.
Dalam penelitian  bertujuan  untuk
menjelaskan pengaruh kepemimpinan,
budaya organisasi dan lingkungan kerja
terhadap  kinerja  karyawan.Adapun
pendekatan dalam penelitian ini adalah
menggunakan pendekatan kuantitatif,
metode kuantitatif disebut sebagai
metode positivistic.Metode ini  juga
disebut metode ilmiah karena telah
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yang
konkrit, objektif, terukur, rasional, dan
sistematis (Sugiyono, 2016).

Hasil Dan Pembahasan

Model analisis yang digunakan
adalah analisis linear berganda. Analisis
ini digunakan untuk mengetahui arah
dan besarnya pengaruh antara variabel
bebas yaitu Kepemimpinan, Budaya
Organisasi dan  Lingkungan Kerja
terhadap variabel terikat yaitu Kinerja
karyawan kantor direksi PT Perkebunan
Nusantara XIV. Berdasarkan hasil olah
data, maka diperoleh persamaan regresi
berganda sebagai berikut:
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Tabel 1. Hasil Regresi Berganda

Unstandardized t-

Variabel Coefficients hitung

p-value

(Signifikansi)

(Constant) 6,949 3,510

0,000

Kepemimpinan 0,207 2,046

0,044

Budaya 0,251 2,311

Organisasi

0,024

Lingkungan 0,204 3,279

Kerja

0,026

R? 0,445
R 0,667
F-hitung 19,273
Sig.F 0,000

Signifikansi
*p<0,05

Keterangan:

pada

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa
variabel bebas yang ada dalam
penelitian ini keseluruhan berpengaruh
terhadap variabel terikat pada penelitian
ini. Dari olah data yang dilakukan di atas
dapat kita lihat, bahwa variabel
kepemimpinan, budaya organisasi dan
lingkungan kerja berpengaruh positif
dan  signifikan  terhadap  kinerja
karyawan kantor direksi PT Perkebunan
Nusantara XIV. Dengan melihat tabel
hasil uji regresi linear berganda dapat
disimpulkan bahwa:

1. Secara simultan  Kepemimpinan,
Budaya Organisasi dan Lingkungan
Kerja  berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap Kinerja karyawan
pada kantor direksi PT Perkebunan
Nusantara XIV. Hal ini dapat
diketahui dari nilai F hitung yang
mneunjukkan nilai sebesar 19.273
(signifikansi F= 0,000). Jadi Sig F <
5% (0,000 < 0,05).

2. Secara parsial variabel kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kkinerja karyawan pada
kantor direksi PT  Perkebunan
Nusantara XIV. Hal ini dapat
diketahui dari nilai t hitung untuk
kepemimpinan  terhadap  kinerja
karyawan adalah 2.046 dengan
tingkat signifikan 0,044. Jadi Sig. t <
5% atau (0.044 < 0,05).

3. Secara parsial variabel budaya
organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan



pada kantor direksi PT Perkebunan
Nusantara XIV. Hal ini dapat
diketahui dari nilai t hitung untuk
budaya organisasi terhadap Kkinerja
karyawan adalah 2.311 dengan
tingkat signifikan 0,024. Jadi Sig f <
5% (0,024 < 0,05).

4. Secara parsial variabel lingkungan
kerja  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap Kkinerja karyawan
pada kantor direksi PT Perkebunan
Nusantara XIV. Hal ini dapat diketahui dari
nilai t hitung untuk lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan adalah
2.279 dengan tingkat signifikan 0.026.
Jadi Sig f <5% atau (0,026 <0,05).

Nilai koefisien korelasi (R)
menunjukkan adanya hubungan antara
variabel X (kepemimpinan, budaya
organisasi dan lingkungan kerja) dengan
variabel Y (kinerja karyawan). Nilai
koefisien korelasi (R) sebesar 0,699 dapat
diartikan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan searah antara variabel X
dengan variabel Y. Nilai R? = 0,445, ini
berarti pengarun variabel X (kepemimpinan,
budaya organisasi dan ingkungan Kkerja)
secara simultan terhadap variabel Y
(kinerja karyawan) adalah 44,5% dan
pengaruh  variabel lainnya sebesar
55,5%. Pengaruh ini tergolong tidak
begitu baik karena pengaruh variabel
lainnya  mencapai angka  55,5%
sementara variabel dalam penelitian
hanya mencapai 44,5% saja meski nilai
signifinaksi menunjukkan (Puawe) = 0,000.

Dari hasil analisis yang diperoleh
semua variabel yang memilii koefisien
regresi berbeda nyata dengan nol, atas
dasat hasil tersebut, persamaan regresi
yang diperoleh dapat dipakai untuk
melakukan pendugaan statistik, termasuk untuk
melakukan peramalan dan persamaan
regresi yang diperoleh adalah:
Y=6,949+0,207X1+0,251X2+0,204 X3

Persamaan regresi berganda ini
dapat diinterprestasikan sebagai berikut:
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1. Koefisien bo = 6,949 artinya apabila
variabel kepemimpinan, budaya organisasi
dan lingkungan kerja tidak mengalami
perubahan (kosntan), maka kinerja
karyawan  kantor  direksi PT
Perkebunan Nusantara XIV tidak
akan berubah sebesar 69,49%.

2. Koefisien by = 0,207 artinya setiap
peningkatan variabel kepemimpinan,
maka diharapkan dapat meningkatkan
kinerja karyawan kantor direksi PT
Perkebunan Nusantara XIV secara
positif dengan asumsi variabel
budaya organisasi dan lingkungan
kerja tidak mengalami perubahan.

3. Koefisien b, = 0,251 artinya setiap
peningkatan variabel budaya organisasi, maka
diharapkan dapat meningkatkan Kinerja
karyawan  kantor  direksi PT
Perkebunan Nusantara XIV secara
postif dengan asumsi variabel
kepemimpinan dan lingkungan kerja
tidak mengalami perubahan.

4. Koefisien bz = 0,204 artinya setiap
peningkatan variabel lingkungan kerja, maka
diharapkan dapat meningkatkan
kinerja karyawan kantor direksi PT
Perkebunan Nusantara XIV secara
positif dengan asumsi variabel kepemimpinan
dan  budaya organisasi tidak
mengalami perubahan.

Dari persamaan juga diketahui
bahwa semua koefisien regresi hasil
analisis bertanda positf. Ini berarti,
hubungan antara variabel dependen Y
(kinerja  karyawan) dengan semua
vaiabel independen X (kepemimpinan,
budaya organisasi dan lingkungan kerja)
memiliki arah perubahan yang sama.
Dengan  demikian, jika intesistas
implementasi dilakukan atas variabel
independen tertentu, atau atas semua
variabel independen secara bersama-
sama dapat ditingkatkan, maka kinerja
karyawan kantor direksi PT Perkebunan
Nusantara XIV  akan  meningkat.
Demikan pula sebaliknya, apabila
intesintas implementasi dilakukan atas
variabel independen tertentu atau



seluruh variabel independen secara
bersama-sama diturunkan, maka kinerja
karyawan kantor direksi PT Perkebunan
Nusantara X1V akan menurun.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dikemukakan,
maka simpulan dalam penelitian ini adalah:

1. Kepemimpinan dalam penelitian ini
memiliki  pengaruh  positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
kantor direksi PT  Perkebunan
Nusantara XIV.

2. Budaya organisasi memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan kantor
direksi PT Perkebunan Nusantara
X1V,

3. Lingkungan kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan kantor direksi PT
Perkebunan Nusantara XIV.
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